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KATA PENGANTAR
SEBLANG: KONSERVASI DAN INOVASI BUDAYA  

RURAL AGRARIS

Seblang merupakan ritual berbasis budaya rural agraris. Di 
Banyuwangi, terdapat dua wilayah yang memiliki tradisi ritual 
seblang, yaitu Desa Olehsari dan Kelurahan Bakungan. Seblang 
Olehsari berlangsung pada bulan Syawal sedangkan seblang 
Bakungan perlangsung bulan Besar, sesudah Lebaran Haji. Penari 
seblang Olehsari perempuan remaja sedangkan seblang Bakungan 
perempuan lansia yang sudah menopouse. Durasi waktu pelaksanaan 
seblang Olehsari selama 7 (tujuh) hari berturut-turut sedangkan 
seblang Bakungan satu hari. 

Khusus dalam kaitannya dengan penggunaan narasi, seblang 
Olehsari narasi hanya disampaikan pada awal dan pada saat penari 
seblang jatuh dan pengudang mengedarkan bokor untuk mupu, yaitu 
mengimpun dana dari para penonton yang hadir. Di luar dua bagian 
tersebut cenderung tidak ada penyampaian narasi yang menjelaskan 
maksud dari masing-masing adegan. Seblang Bakungan sejak tim 
periset menyaksikan pada tahun 2011, telah menggunakan narasi 
untuk  mengantar setiap adegan yang akan berlangsung. Narasi yang 
berisi penjelasan tersebut membantu para tamu yang menyaksikan 
dalam memahami maksud setiap adegan yang akan berlangsung. 

Pada pelaksanaan ritual seblang tahun 2011, ada adegan yang 
tidak dikehendaki oleh penari seblang. Akan tetapi narasi sudah 
terlanjur dibacakan. Dengan demikian, narator meralat adegan yang 
akan berlangsung. Sementara itu, pernah juga terjadi narasi yang 
dibacakan tidak sesuai dengan adegan yang berlangsung. Gejala 
tersebut menjadi catatan bagi tim periset. Pertama, setiap adegan 
seblang Bakungan memiliki kemungkinan diawali dengan narasi 
untuk mengantar adegan yang akan berlangsung. Kedua, narasi 
perlu dipersiapkan dan dikomunikasikan dengan pawang, agar 
narasi yang dibawakan sesuai dengan adegan yang akan berlangsung. 
Ketiga, mengingat tamu yang hadir menyaksikan juga wisatawan 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id
http://repository.unej.ac.id


iv  |  LP2M Universitas Jember-LPDP

mancanegara, dipandang perlu pengembangan narasi dengan 
menggunakan bahasa internasional, yaitu bahasa Inggris.

Narasi: Konservasi dan Inovasi

Pemertahanan pelaksanaan ritual seblang di satu sisi merupakan 
upaya konservasi budaya masyarakat berbasis budaya rural agraris. 
Di sisi lain, terbuka ruang inovasi pemanfaatan teknologi informasi. 
Inovasi tersebut direalisasi dengan menayangkan langsung melalui 
streaming. Dengan cara tersebut pelaksanaan ritual seblang dapat 
disaksikan oleh masyarakat global. 

Konservasi budaya terus berlangsung, sepanjang masyarakat 
masih terus menyelenggarakan ritual seblang. Konservasi diperkuat 
oleh pandangan masyarakat yang menempatkan ritual sebagai 
warisan leluhur yang wajib terus diselenggarakan. Peniadaan ritual 
dipandang memiliki akibat lanjutan yang harus ditanggung oleh 
masyarakat. Cara penyelenggaraan yang menyimpang dari ketentuan 
baku pun dihayati oleh masyarakat berdampak pada keadaan 
disharmoni di masyarakat. Penggantian adegan sabung ayam dengan 
adegan sabung ayam-ayaman berdampak pada rentetan peristiwa 
tragis yang dialami oleh masyarakat Bakungan, mulai dari kecelakaan 
yang menyebabkan sakit sampai menyebabkan meninggal dunia. 
Dari berbagai gejala dan pandangan masyarakat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penyelenggaraan ritual seblang Bakungan 
menjadi prasyarat terjadinya harmoni kehidupan.   

Khusus dalam kaitannya dengan penggunaan narasi seblang 
Bakungan, melalui kegiatan Focus Group Discussion (FGD) Lurah 
Bakungan, pawang, ketua adat, pengudang, dan budayawan setempat 
menyepakati untuk mengoptimalisasikan narasi seblang sebagai 
media informasi setiap adegan yang akan berlangsung kepada para 
tamu yang hadir. Pengembangan narasi dwibahasa merupakan 
bagian dari inovasi. Narasi terbuka terhadap inovasi, karena bersifat 
opsional atau manasuka. Akan tetapi dalam kaitannya dengan 
informasi kepada tamu yang menyaksikan, narasi menjadi imperatif 
agar dapat memberikan gambaran isi dan masud dari masing-masing 
adegan yang berlangsung, sepanjang pelaksanaan ritual seblang. 

Tahun 2018 menjadi tahun pertama penggunaan narasi dwibahasa, 
yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Narasi disampaikan 
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praadegan dan pascaadegan. Dua narasi tersebut menjadikan durasi 
pelaksanaan menjadi lebih panjang dan melelahkan. Sejumlah 15 
(lima belas) adegan berlangsung penuh dan terjadi secara berurutan. 
Selain itu durasi waktu yang panjang, perhatian penonton sudah 
fokus pada adegan berikutnya. Berdasarkan masukan dan hasil 
evaluasi narasi direvisi hanya disampaikan pada praadegan untuk 
mengantar setiap adegan yang akan berlangsung. 

Tahun 2019 merealisasi hasil evaluasi penggunaan narasi tahun 
2018. Narasi yang dibawakan untuk mengantar setiap adegan yang 
akan berlangsung. Sejumlah 15 (lima belas) adegan berlangsung penuh. 
Hanya terjadi pergeseran satu adegan, dan selanjutnya berlangsung 
berurutan. Dengan penggunaan narasi praadegan, jeda pascaadegan 
menjadi waktu hening sepanjang 2‒3 menit. Waktu hening tersebut 
memberi kesan tenang untuk membangun suasana magis. Naskah 
narasi untuk tahun 2019 dibuat dalam tiga bahasa, yaitu bahasa 
Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa Using. Akan tetapi narasi 
yang dibacakan yang berbahasa Indonesia dan berbahasa Inggris. 
Pertimbangannya, penutur yang mampu berbahasa Using hampir 
semua dapat berbahasa Indonesia. Oleh karena itu, dipandang cukup 
komunikatif dengan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris.  

Jember, 2 Januari 2020 
Tim Penulis,

Novi Anoegrajekti
Sudartomo Macaryus 
Asrumi 
M. Zamroni
A. Latif Bustami
Latifatul Izzah
Rendra Wirawan
Aekanu Hariyono
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BAB I

PENDAHULUAN

Seblang merupakan ritual berbasis budaya rural agraris. Di 
Bakungan basis rural agraris ditandai dengan penggunaan asesori 
yang digunakan pada arena pementasan seblang, seperti singkong, 
pisang, padi, mangga, durian, ubi, dan talas. Dalam pandangan Smart, 
ritual menampakkan beberapa aspek, yaitu dogma, organisasi, benda-
benda, mite, aktivitas, tempat, dan narasi verbal. Pada masyarakat 
Using, ritual menjadi salah satu identitas yang masih terus dihidupi 
oleh masyarakat pendukungnya (Anoegrajekti, 2010:74; Anoegrajekti, 
dkk., 2016:vii).

Selama ini, narasi verbal dalam ritual seblang tampak pada 
doa, sambutan-sambutan, rangkaian upacara, syair tembang, 
dan uraian yang disampaikan oleh MC. Dalam tulisan ini narasi 
yang dimaksudkan adalah uraian verbal yang disampaikan pada 
antaradegan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa manfaat narasi 
adalah sebagai berikut. (1) Memaknai syair tembang secara leksikal. 
(2) Mengantar penonton memasuki adegan yang akan berlangsung. 
Semua itu disampaikan oleh MC yang memandu pelaksanaan ritual 
mulai awal sampai akhir. Narasi tersebut cenderung belum konsisten 
pada setiap adegan. 

Berdasarkan gejala tersebut penulis memandang perlu 
peningkatan keutuhan narasi. Hal itu untuk membantu pemahaman 
penonton yang menyaksikan secara langsung, streming, dan yang 
menyaksikan hasil rekaman. Keutuhan tersebut membantu penonton 
yang menyaksikan mendapatkan informasi yang komprehensif 
mengenai ritual seblang. 

Penyusunan narasi dengan beragam fungsi memerlukan 
pemahaman secara komprehensif mengenai ritual seblang. Semua itu 
berpeluang diperoleh dengan melakukan studi pustaka, penelitian, 
dan pengajian secara mendalam dan meluas. Hasil studi pustaka 
dan penelitian menunjukkan bahwa dalam ritual seblang menyajikan 
adegan yang diiringi dengan tembang-tembang yang wajib 
dilantunkan selama pementasan.
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BAB II 

TAHAPAN PENYUSUNAN DAN PELATIHAN PEMBACAAN 
NARASI SEBLANG

Penyusunan dan pelatihan pembacaan narasi seblang Bakungan 
diawali dengan observasi yang sudah dilakukan sejak tahun 2011. 
Sejak menyaksikan penyelenggaraan seblang tahun 2011, tim 
periset mengamati bahwa dalam setiap penyelenggaraan ritual 
seblang senantiasa menggunakan narasi untuk menginformasikan 
adegan yang akan berlangsung. Sedangkan seblang Olehsari tidak 
menggunakan narasi seperti di Bakungan. Oleh karena itu, inovasi 
dalam hal penggunaan narasi hanya mungkin dilakukan untuk 
seblang Bakungan.

A.	 Observasi

Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan seblang 
sejak tahun 2011 (mungkin juga sebelumnya) untuk Bakungan 
sudah menggunakan narasi. Akan tetapi dalam beberapa kali 
penyelenggaraan seblang, penggunaan narasi menunjukkan gejala 
belum optimal. Penilaian tersebut dibuat berdasarkan beberapa 
pertimbangan dan fenomena berikut.

Pertama, beberapa kali terjadi narasi yan dibacakan tidak sesuai 
dengan adegan yang berlangsung. Oleh karena itu, narator kemudian 
mengoreksi sesudah adegan berlangsung. Kedua, informasi yang 
disampaikan belum maksimal. Ketiga, wisatawan manca negara yang 
hadir mengalami kesulitan dalam mengikuti adegan yang sedang 
berlangsung. 
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Lampiran 3
Foto Kegiatan

FOTO-FOTO KEGIATAN
PELAKSANAAN RITUAL SEBLANG BAKUNGAN 

DAN PELATIHAN PEMBACAAN NARASI SEBLANG 

Gambar 8: Foto bersama narator, tim periset, fasilitator, wisatawan manca negara, 
dan pengudang (Dokumentasi Tim Periset).

Gambar 9: Foto bersama narator, tim periset, dan fasilitator  
(Dokumentasi Tim Periset).
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Gambar 10: Para narator duduk sebaris dengan penari Seblang Bakungan 25 
Agustus 2019 (Dokumentasi Tim Periset).

Gambar 11: Para narator duduk di arena Seblang, sebaris dengan penari Seblang 
Bakungan 25 Agustus 2019 (Dokumentasi Tim Periset).
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Gambar 12: Foto bersama narator, tim periset, fasilitator, dan Tim Kelompok Riset 
LP2M Universitas Jember pada Ritual Seblang Bakungan 2018  

(Dokumentasi Tim Periset).

Gambar 13: Foto bersama peserta pelatihan narasi Seblang, fasilitator, panjak, 
sinden, dan Tim Periset (Dokumentasi Tim Periset).
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Gambar 14: Foto bersama peserta pelatihan narasi Seblang, fasilitator, Lurah 
Bakungan, dan Tim Periset (Dokumentasi Tim Periset).

Gambar 15: Fasilitator  dan Tim Periset (Dokumentasi Tim Periset).
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